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INTI SARI 

Telah dilakukan penelitian tentang perbandingan 
pember ian diazepam dan klorpromazin sebagai premedikasi 
terhadap lama anestesi tiopental. Sebagai hewan percobaan 
digunakan 21 ekor kucing bet ina berumur 1-2 tahun dengan 
berat badan antara 2-3 kg. Kucing percobaan dibagi secara 
acak menjadi 3 kelompok, masing-masing 7 ekor. Kelompok 
kontrol (PO) dianestesi tiopental dengan dosis 20 mg/kg 
berat badan; perlakuan pertama (PI) dianestesi tiopental 
dengan dosis 20 Ilg/kg berat badan yang sebelumnya diinjek
si dia'zepam dengan dosis 2 mg/kg berat badan; perlakuan 
kedua (P2) dianestesi tiopental dengan dosis 20 mg/kg 
berat badan yang sebelumnya diinjeksi klorpromazin dengan 
dosis 1 mg/kg berat badan. 

Pemberian anestesi tiopental diberikan secara intra
vena sedangkan pember ian diazepam dan klorpromazin 
diberikan secara intramuskuler. Parameter yang diamati 
adalah lamaanestesi yang dimulai terlihatnya tanda-tanda 
stadium III yaitu hilangnya reflek pedal sampai timbul 
kembali reflek pedal. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap (Collplete Randomized Design), sedangkan data 
dianalisis dengan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaaan yang sangat nyata antara kelom
pok kontrol dengan kelompok perlakuan (p < 0,05) dan tidak 
terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan 1 (Pl) 
dengan perlakuan 2 (P2) ( p ) 0,05). 
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